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Article Info Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar populasi mikroba dan
Received : respirasi tanah di sekitar daerah perakaran tanaman porang serta jenis populasi mikroba
Revised : apa yang mendominasi lahan hutan di daerah perakaran tanaman porang. Metode yang
Accepted: digunakan dalam penelitian ini adalah eksplorasi, dengan pengambilan sampel di

lapangan di hutan Desa Senaru dengan 3 titik sampel yang berbeda yaitu titik sampel 1
diluar daerah perakaran tanaman porang, titik sampel 2 di daerah perakaran tanaman
porang yang berumur 2 tahun, dan titik sampel 3 di daerah perakaran tanaman porang
yang berumur 3 tahun. Kemudian setiap sampel di ambil dalam selang waktu per 14 hari
selama 6 minggu berturut. Selanjutnya untuk analisis populasi dengan metode pngenceran
bertingkat dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi. Kemudian untuk analisis aktivitas
mikroorganisme menggunakan metode jar dan terimetri di Laboratorium Kimia Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Parameter yang diamati adalah populasi
mikroba seperti bakteri, fungi dan aktinomisetes, dan aktivitas mikroorganisme. Parameter
pendukung yang diamati yaitu Karakteristik fisikdan kimia tanah yang meliputi Suhu
tanah (menggunakan thermometer tanah), kadar air tanah (metode gravimetri). pH tanah
(metode pH meter) KTK tanah (metode ekstraksi NH4OH), dan C-Organik ( metode
Walkey & Black). Hasil nilai respirasi tanah tertinggi terdapat pada tanah daerah
perakaran tanaman porang yang berumur 2 tahun dengan rerata sebesar 203
mgC.CO,/g/hari dengan jumlah rerata populasi mikroba tertinggi yaitu sebanyak 2,43
x10° cfu/g tanah bakteri, 2,71 x107 cfu/g tanah fungi dan 2,13 x107 cfu/g tanah
aktinomisetes.
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Introduction

Mikroorganisme adalah organisme
yang berukuran sangat kecil sehingga tidak
dapat dilihat dengan mata telanjang. Tanah
yang subur mengandung lebih dari 10 juta
mikroorganisme per gram tanah. Sebagian besar
mikroorganisme tanah memiliki peranan yang
menguntungkan , yaitu berperan dalam
menghancurkan limbah organik, siklus hara
tanaman, fiksasi nitrogen, pelarut fosfat,
merangsang pertumbuhan, biokontrol patogen,
dan membantu penyerapan unsur hara

Mikroorganisme melakukan berbagai
aktivitas yang saling berinteraksi dengan
sesama  mikroorganisme lain.  Peranan
mikroorganisme di dalam tanah sangat besar
bagi kehidupan mengingat semua proses
dekomposisi dan mineralisasi serasah bahan
organik menjadi bahan anorganik terjadi karena
peranan mikroorganisme yang ada di dalam
tanah. Menurut Tahrin, (2010), Mikroorganisme
mememegang  peranan  penting  dalam
ekosistem karena menguraikan sisa organik
yang telah mati menjadi unsur-unsur yang
dikembalikan ke dalam tanah seperti Nitrogen
(N), Fosfor (P), Kalium (K), Calsium (Ca),
Mangan (Mn) dan ke atmosfer (CH4 atau CO2)
sebagai hara yang dapat digunakan kembali
oleh tanaman .

Bakteri merupakan organisme yang
paling besar jumlahnya di dalam tanah
sehingga dalam satu gram tanah dapat
diketemukan sekitar 10° bakteri. Beberapa jenis
bakteri yang ada didalam tanah ada yang
berflagel yang berguna untuk bergerak dan
beradaptasi pada kondisi cekaman lingkungan.
Beberapa kelompok bakteri berperan penting
dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara
bagi tanaman, dikarenakan unsur hara sangat
diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman itu sendiri. Beberapa

jenus bakteri tanah yang penting, yaitu
Pseudomonas,  Agrobacterium,  Flavobacterium,
Bacillus, Clostridium, dan Rhizobium.

Jamur mempunyai peranan yang

penting dalam pembentukan tanah, karena
beberapa jenis jamur berpotensi melapukkan
seresah tanaman yang kaya akan kandungan
lignin yang tidak mudah dihancurkan oleh
bakteri. Di dalam tanah yang dikenal dengan
fungi meliputi, kapang dan jamur ( Nurhayati,
dkk, 2011). Fungi juga penting dalam memecah
selulosa dan beberapa hemiselulosa menjadi
senyawa organik yang lebih sederhana yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber carbon dan

energi bagi bakteri, juga senyawa organik
seperti protein dan gula. Oleh karenanya, dalam
pembentukkan humus dan agregat tanah, fungi
lebih berperan daripada bakteri. Menurut
Erikson, et al, (2008), Aktivitas fungi umumnya
berlangsung pada kondisi tanah yang bereaksi
masam karena peranannya dalam pembentukan
agregat tanah, maka fungi dapat memperbaiki
aerasi tanah dan gerakkan air. Jenis fungi yang
banyak ditemukan didalam tanah adalah
Penicillium, Mucor, Trichoderma dan Aspergillus.
Actinomycetes merupakan mikroorganisme
tanah yang tumbuh sebagai filamen sel yang
bercabang dan hidup dari berbagai bahan
organik yang membusuk. Aktinomisetes
merupakan bentuk peralihan antara bakteri dan
fungi. Berdasarkan pendapat Sigh, (2006) bahwa
Actinomycetes memegang peranan penting
dalam ekosistem alami, pertanian, dan
kehutanan. Jenis aktinomisetes dalam tanah
antara lain streptomyces, microbiospora, dan
nacordia.

Istilah aktivitas mikroba ini mangacu
pada semua reaksi biokimia yang dilakukan
mikroba dalam tanah. Beberapa kegiatan
metabolisme seperti respirasi dan panas yang
ditimbulkan merupakan hasil dari aktivitas
semua jenis mikroba tanah (termasuk fauna),
sedangkan beberapa reaksi seperti yang terkait
dengan akrivitas modifikasi hanya dilakukan
oleh mikroba tertentu dan jumlahnya terbatas.
Menurut Widyati (2013), Hasil pengukuran
aktivitas metabolisme mikroba di laboratorium
dari contoh tanah yang bebas dari flora dan
fauna diasumsikan semuanya berasal dari
aktivitas mikroba, sedangkan hasil pengukuran
dilapangan pada tanah alami merupakan
gambaran aktivitas dari semua organisme yang
mendiami tanah tersebut.

Aktivitas ~ mikroorganisme  yang  tinggi
berhubungan dengan banyaknya populasi
mikroorganisme dan bahan organik sebagai
sumber  energi  mikroorganisme  untuk
melakukan  aktivitas. =~ Sumarsih  (2003),
menyatakan bahwa metode ini didasarkan pada
pengukuran CO; didalam tanah pada periode
waktu tertentu. Larutan NaOH dan KOH yang
digunakan berfungsi sebai penangkap CO; yang
kemudian dititrasi dengan HCL. Jumlah HCL
yang diperlukan untuk titrasi setara dengan
jumlah CO; yang dihasilkan. Respirasi didalam
tanah dipengaruhi oleh aktivitas
mikroorganisme, produksi CO; yang tinggi
berarti aktivitas mikroorganisme tanah juga

tinggi.
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Method

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah eksplorasi, dengan pengambilan sampel
di lapangan secara komposit.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
April sampai Mei 2022 di Kawasan Hutan
Sekunder Desa Senaru, Kecamatan Bayan,
Kabupaten Lombok Utara. Kemudian untuk
analisis populasi dengan metode pngenceran
bertingkat  dilakukan di = Laboratorium
Mikrobiologi. Kemudian untuk analisis aktivitas
mikroorganisme menggunakan metode jar dan
terimetri di Laboratorium Kimia Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Mataram.

Alat-alat yang akan digunakan adalah
shaker, ph meter, botol kocok, alat destilasi,
labu ukur, erlenmeyer, timbangan analitik,
pipet, toples kedap udara, refigenerator, box es,
inkubator, autoklaf, mikro pipet, cawan petri,
thermometer tanah, plastik bening, mikropipet,
kamera, dan alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan adalah
sampel tanah, H>O, asam asetat, H>SOq,
KoCr07, Aquades, KOH, HCI, phenolphtalein,
metil oranye, Beef ekstrak, Pepton, Agar bacto,
Potato ekstrak, Dextrose Agar, rose bengal, malt
ekstrak.

Lokasi pengambilan sampel

< s A
B. Daerah perakaran tanaman porang yang

berumur 2 tahun.

C.Daeah peraaran tanamaﬁ poran yang
berumur 3 tahun.

Analisis Tanah

Analisis  tanah  diperlikan  unuk
mengetahui karakteristik kimia dan fisika tanah
pada lahan pengamatan yang meliputi : pH
tanah dengan metode pH meter, KTK tanah
dengan metode ekstraksi NH4OH, dan C-
Organik dengan metode Walkey & Black,
Bahan Organik. Karakteristik fisik tanah
meliputi : Suhu tanah dengan menggunakan
thermometer tanah, kadar air tanah dengan
metode gravimetri.
Parameter Pengamatan

Respirasi mikroorganisme tanah

Pengukuran aktivitas mikroorganisme tanah
dilakukan untuk menentukan seberapa banyaknya
mikroorganisme tanah melakukan respirasi yaitu
menghasilkan CO,. Metode yang digunakan adalah
metode jar dan diukur dengan metode titrimetri
(Anas, 1989).

Penetapan jumlah populasi mikroba

Populasi bakteri

Jumlah populasi bakteri tanah dalam penelitian ini
dapat diketahui dengan metode pengenceran
bertingkat an diinokulasi pada media Nutrien
Agar dengan metode spread plate. Koloni bakteri
yang tumbuh dari hasil isolasi dihitung menggunakan
metode Total Plate Count (TPC).

Populasi fungi

Jumlah populasi jamur tanah dalam penelitian ini
dapat diketahui dengan metode pengenceran
bertingkat dan diinokulasi pada media Potato
Dextrose Agar dengan metode spread plate.
Koloni jamur yang tumbuh dari hasil isolasi dihitung
menggunakan metode Total Plate Count (TPC).

Populasi Aktinomisetes

Jumlah populasi  Aktinomisetes tanah dalam
penelitian ini dapat diketahui dengan metode
pengenceran bertingkat dan diinokulasi pada
media Rose bengal- malt extrac Agar dengn
metode spread plate. Koloni Aktinomisetes yang
tumbuh dari hasil isolasi dihitung menggunakan
metode Total Plate Count (TPC).
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metode pengenceran bertingkat untuk
populasi mikroba

Result and Discussion
Karakteristik Kimia dan Fisika Tanah
Kemasaman Tanah (pH tanah)

Pada penelitian ini pengambilan sampel
dilakukan pada lokasi yang berbeda dengan
anggapan bahwa di tiga lokasi masing-masing
memiliki kandungan bahan organik, pH, suhu
dan kelembaban tanah yang berbeda antara satu
lokasi dengan lokasi lain.

Hasil analisis kimia tanah (tabel.1l)
menunjukkan nilai pH tanah pada sampel tanah
diluar daerah perakaran porang sebesar 5,42 ,
kemudian di daerah perakaran tanaman porang
2 tahun sebesar 5,65, dan di daerah perakaran
tanaman porang 3 tahun sebesar 5,52 yang
tergolong dalam harkat agak masam. Penyebab
tanah hutan senaru tergolong agak masam
salah satunya terjadinya perombakan bahan
organik seperti seresah vegatasi secara terus
menerus oleh mikroorganisme yang
membentuk asam-asam organik sehingga
menurunkan pH tanah.

Kandungan Bahan Organik Tanah

Hasil analisis kimia tanah (tabel.1) pada
sampel tanah Hutan Desa Senaru menunjukkan
nilai C-Organik pada tanah daerah perakaran
tanaman porang sebesar 2,93% tergolong dalam
harkat sedang, kemudian tanah di daerah

perakaran tanaman porang 2 tahun sebesar
6,73% tergolong dalam harkat sangat tinggi ,
dan tanah daerah perakaran tanaman porang 3
tahun sebesar 3,93% tergolong dalam harkat
tinggi. Dari nilai C-organik kemudian
diakumulasi untuk memperoleh nilai Bahan
Organik Tanah. Berdasarkan dari nilai C-
Organik diperoleh nilai bahan organik pada
tanah diluar daerah perakaran porang sebesar 5
% tergolong dalam harkat tinggi, selanjutnya
tanah di daerah perakaran tanaman porang 2
tahun sebesar 11,5% tergolong dalam harkat
sangat tinggi dan tanah di daerah perakaran
tanaman porang 3 tahun sebesar 6,8% tergolong
dalam harkat sangat tinggi. Nilai bahan organik
pada daerah perakaran tanaman porang yang
berumur 2 tahun lebih tinggi dibandingkan
pada tanah daerah perakaran tanaman porang 3
tahun dan tanah diluar daerah perakaran
tanaman porang. Hal ini bisa terjadi karena
pada daerah pertumbuhan tanaman porang 2
tahun vegetasi penutup relatif lebih padat
sehingga akan menghasil seresah tanaman yang
lebih tebal (Gambar 1). Dengan demikian dapat
dikatakan sumber bahan organik dari hutan
sekunser Desa Senaru berasal dari seresah-
seresah tanaman yang gugur.

Menurut Akbari (2016) faktor yang
mempengaruhi kandungan bahan organik
tanah antara lain iklim, vegetasi/organime
tanah. Faktor iklim yang mempengaruhi bahan
organik dalam tanah adalah curah hujan dan
temperatur. Suatu wilayah yang memiliki curah
hujan yang rendah maka memiliki temperatur
suhu yang hangat. Semakin hangat temperatur
suatu tanah maka dekomposisi mikroorganisme
samakin cepat sehingga akumulasi bahan
organik tanah akan rendah. Begitu pula
sebaliknya, semakin banyak jumlah organisme
maka proses penguraian akan berlangsung
lebih cepat sehingga akumulasi bahan organik
pada tanah juga akan relatif lebih banyak.

Secara umum dapat dikatakan bahwa hutan
sekunder Desa Senaru memiliki tingkat
kesuburan yang tinggi, dan disetiap lokasi
memiliki nilai kandungan bahan organik yang
berbeda-beda. Berdasarkan pendapat
Sabaruddin et al., (2001) bahwa kandungan
bahan organik tanah dapat berubah sebagai
proses alami seperti suksesi dan akumulasi
biomassa dan adanya faktor antropogenik,
seperti konversi spesies penutup lahan atau
vegetasi.
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Gambar. lokasi diluar

A. Seresah pada
pertumbuhan tanaman porang. B. Seresah pada
lokasi pertumbuhan tanaman porang umur 2
tahun. C. Seresah pada lokasi pertumbuhan
tanaman porang umur 3 tahun. Dalam satuan
gram/m?2.

Kapasitas Tukar Kation

Hasil analisi kimia tanah menunjukkan bahwa
nilai KTK terendah terdapat pada tanah diluar
daerah perakaran tanaman porang sebesar 24
me/100g dan nilai KTK tertinggi terdapat pada
tanah daerah perakaran tanaman porang yang
berumur 2 tahun sebesar 41 me/100g.
Berdasarkan hasil analisis KTK tanah pada
hutan sekunder Desa Senaru dengan kisaran 24
me/100g sampai dengan 41me/100g tersebut
tergolong dalam kategori sedang- sangat tinggi
(tabel 1). Tinggi rendahnya KTK tanah
tergantung pada partikel-partikel tanah yang
berukuran koloid. Dimana bagian partikel tanah
berukuran koloid merupakan bagian yang
paling aktif yang dihasilkan dari dekomposisi

bahan organik. Dimana proses dekomposisi
masing-masing bahan organik menghasilkan
senyawa humik yang menyumbangkan koloid-
koloid tanah yang bermuatan negatif, sehingga
mampu mempengaruhi KTK tanah. Koloid
organik (humus) tanah bermuatan negatif
sehingga mampu menjerap kation, yang dalam
keadaan tertentu dapat terlepas kembali.

KTK tanah yang tinggi mencerminkan
tanah yang subur dan sebaliknya KTK yang
rendah mencerminkan tanah tidak subur.
Semakin tinggi nilai KTK tanah akan
menunjukkan  kemampuan tanah dalam
menukarkan sejumlah kation. Kemampuan
tukar kation dipengaruhi oleh bahan organik.
Sehingga pada jumlah bahan organik yang
sedikit maka kemampuan koloid-koloid yang
akan mempertukarksan ion-ion dalam tanah
akan rendah. Menurut Darlita et al., (2017),
semakin tinggi kandungan bahan organik, maka
kapasitas tukar kation pada tanah akan
meningkat  juga.  Berdasarkan  menurut
Yosmarkan dan Yuwono (2002) bahwa bahan
organik mempunyai daya jerap kation yang
lebih besar. Berarti semakin tinggi kandungan
bahan organik suatu tanah maka tinggi pula
KTKnya.

Suhu Tanah dan Kelembaban Tanah

Hasil pengukuran suhu tanah di hutan
sekunder Desa senaru pada 3 lokasi berbeda
secara berturut sebesar 26,5°C, 250C dan 25,5°C.
Suhu tanah tertinggi diukur pada lokasi
pengambilan sampel diluar daerah perakaran
tanaman porang (gambar 2. A) sedangkan, suhu
tanah terendah diukur pada lokasi pengambilan
di daerah perakaran tanaman porang 2 tahun
(Gambar 2 B). Perbedaan suhu tanah pada 3
lokasi tersebut dipengaruhi oleh radiasi sinar
matahari dan vegetasi penutupnya, dimana
pada lokasi 2 merupakan lokasi dengan suhu
tanah terendah disebabkan rendahnya paparan
sinar matahari yang masuk akibat paertautan
tajuk vegetasi yang rapat, dan pada permukaan
tanah juga terdapat banyak seresah yang berasal
dari vegetasi. Menurut Lakitan (2011) bahwa
suhu tanah dipengaruhi oleh jumlah serapan
radiasi matahari oleh permukaan tanah. Suhu
tanah pada saat siang dan malam sangat
berbeda. Tingkat kelembaban sebesar 30%, 32%
dan 30,5%. Secara umum suhu dan kelembaban
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.
Berdasarkan  hasil = pengukuran  tingkat
kelembaban menunjukan bahwa kelembaban
tanah tertinggi diperoleh pada lokasi disekitar
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daerah perakaran tanaman porang 2 tahun. Hal
ini disebabkan oleh vegetasi yang relatif rapat
dan seresah-seresah yang ada pada permukaan
tanah tersebut yang membantu mengurangi
tingkat laju evapotranspirasi . kelembaban
tanah sifatnya dinamis disebabakan oleh
penguapan  melalui  permukaan  tanah,
transpirasi dan  perkolasi. Arnold (2006)
menyatakan bahwa kelembaban tanah sangat
dipengaruhi oleh curah hujan, jenis tanah, dan
laju evapotranspirasi. Dimana kelembaban
tanah akan menentukan ketersediaan air dalam
tanah bagi pertumbuhan tanaman.

Total Mikroorganisme Tanah

Parameter yang diamati dalam sfat
biologi tanah meliputi jumlah total populasi
mikroorganisme yang terdiri atas populasi

bakteri,populasi fungi dan populasi
aktinomisetes
Total Populasi Bakteri
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Gambar. Total Populasi Bakteri: 1. Lokasi 1 tanah
diluar daerah perakaran porang. 2. Lokasi 2 di
daerah perakaran tanaman porang 2tahun. 3 . Lokasi
3 di daerah perakaran tanaman porang 3 tahun.
Dalam masa pengambilan sampel selama 6 minggu.

Total populasi bakteri pada tiga lokasi
pengambilan sampel disajikan pada Gambar 6.
Total populasi bakteri di lokasi pengambilan
sampel tanah hutan Desa senaru sangat
bervariasi. Populasi bakteri tertinggi terdapat
pada lokasi pengambilan sampel tanah di
daerah perakaran tanaman porang yang
berumur 2 tahun dengan rata-rata sebesar 2,43
x 10° cfu/g tanah. Populasi bakteri terendah
terdapat pada lokasi 1 yaitu diluar daerah
perakaran tanaman porang dengan rata-rata
sebesar 1,83 x10° cfu/g tanah. Tingginya
populasi bakteri pada lokasi pengambilan
sampel di daerah perakaran tanaman porang

yang berumur 2 tahun diduga berkaitan dengan
ketersediaan sumber energi yang perlukan bagi
pertumbuhan bakteri yang berasal dari bahan
organik tanah. Dimana kandungan bahan
organik tanah di lokasi 2 sebesar 11,5%.
Tingginya kandungan bahan organik pada
lokasi 2 berasal dari tumpukan seresah-seresah
dari tanaman penutup disekitar lokasi 2
tersebut. menurut Aprianis (2011) dekomposisi
seresah akan sangat menentukan jumlah
penambahan kandungan bahan organik yang
menjadi sumber energi yang baik bagi
mikroorganisme tanah. Sehingga  dapat
dikatakan ~bahwa umur porang tidak
berpengaruh  terhadap populasi  bakteri.
Populasi lebih dipengaruhi oleh bahan organik

yang diperoleh dari dekomposisi seresah
tanaman penutup tanaman porang.
Berdasarkan garis error bar yang

terdapat dalam diagram (gambar.3) dapat
dikatakan bahwa populasi bakteri pada setiap
lokasi baik lokasi 1, 2 maupun lokasi 3 berbeda
nyata.

Total Populasi Fungi
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Gambar. Total Populasi Fungi: 1. Lokasi 1 tanah
diluar daerah perakaran tanaman porang. 2. Lokasi 2
di daerah perakaran tanaman porang 2tahun. 3.
Lokasi 3 . Lokasi 2 di daerah perakaran tanaman
porang 3 tahun. Dalam masa penagambilan sampel
selama 6 minggu.

Total populasi fungi pada tiga lokasi
pengambilan sampel disajikan pada Gambar 7.
Total populasi jamur tertinggi diperoleh pada
lokasi 2 yaitu di daerah perakaran tanaman
porang yang berumur 2 tahun dengan rerata
sebesar 2,71 x 107 cfu/g tanah. Sedangkan total
populasi jamur terendah diperoleh pada lokasi
1 yaitu di luar daerah perakaran tanaman
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porang dengan rerata sebesar 1,86 x 107 cfu/g
tanah. Tingginya total populasi jamur pada
lokasi di sekitar daerah perakaran tanaman
porang 2 tahun karena kondisi lingkungan yang
optimal juga dapat menyebabkan jamur mampu
beradaptasi dan bertahan hidup, terutama
berkaitan dengan kandungan bahan organik
yang menjadi sumber energi bagi fungi.
Berdasarkan menurut Sahara et al, (2019)
kelimpahan mikroorganisme sangat
dipengaruhi oleh kadar bahan organik tanah.
Kandungan bahan organik tanah di lokasi 1
sebesar 5,0%, lokasi 2 sebesar 11,5%, dan lokasi
3 sebesar 6,8%. Dimana dapat dikatakan bahwa
di lokasi 2 memiliki kandungan bahan organik
yang sangat tinggi dibandingakan dengan
lokasi 1 dan lokasi 3. Sehingga populasi fungi
cenderung lebih mendominasi pada lokasi 2.
Berdasarkan garis error bar yang terdapat
dalam diagram (Gambar 4) bahwa populasi
bakteri pada lokasi 1 berbeda nyata terhadap
populasi fungi pada lokasi 2 dan lokasi 3.
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Gambar. Total Populasi Aktinomisetes: 1. Lokasi 1
tanah diluar daerah perakaran tanaman porang. 2.
Lokasi 2 di daerah perakaran tanaman porang
2tahun. 3. Lokasi 3 . Lokasi 2 di daerah perakaran
tanaman porang 3 tahun. Dalam masa pengambilan
sampel selama 6 minggu.

Total populasi aktinomisetes pada tiga
lokasi pengambilan sampel disajikan pada
Gambar 8. Total populasi aktinomisetes
tertinggi diperoleh pada lokasi 2 yaitu pada
daerah perakaran tanaman porang yang
berumur 2 tahun dengan rata-rata populasi
2,13 x107 CFU/g tanah. Sedangkan populasi
terendah diperoleh pada lokasi 1 yaitu pada
diluar daerah perakaran porang dengan rerata

1,50 x10” CFU/g tanah. Hal ini disebabkan oleh
ketersediaan bahan organik yang berperan
sebagai sumber energi bagi aktinomisetes pada
lokasi tersebut kurang jika dibandingkan
dengan kandungan bahan organik pada daerah
sekitar daerah perakaran tanaman porang,
terutama pada lokasi 2 yang memiliki
kandungan bahan organik tertinggi sebesar
11,5% . Menurut Hardjowigeno (2007), salah
satu pengaruh bahan organik adalah sebagai
sumber energi bagi mikroorganisme.

Disetiap lokasi memiliki populasi
aktinomisetes yang bervariasi. Hal ini berkaitan
dengan kandungan bahan organik. Dimana
diketahui bahwa tanaman porang tumbuh
dibawah naungan dengan kerapat vegetasi
yang relatif padat sehingga menghasilkan
seresah yang menjadi sumber bahan organik.
Sesuai pendapat Arifuzzaman et al ., (2010)
jumlah  aktinomisetes  dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah
kandungan bahan organik. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kandungan bahan organik

tanah  sangat mempengaruhi  populasi
aktinomisetes dalam tanah.
Berdasarkan garis error bar yang

terdapat dalam diagram (gambar 5) bahwa
populasi bakteri pada lokasi 1 dan 3 berbeda
nyata terhadap populasi aktinomisetes pada
lokasi 2.

Berdasarkan hasil pengamatan total
populasi mikroba di atas menunjukkan total
populasi mikroba tanah di daerah perakaran
tanaman porang yang berumur 2 tahun
cenderung lebih tinggi, dikarenakan pada lokasi
pertumbuhan porang 2 tahun persediaan bahan
organik sangat tinggi, dimana diketahui bahwa
di lokasi 2 kandungan bahan organiknya
sebesar 11,5% yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi. Kandungan bahan organik yang
sangat tinggi di lokasi 2 disebabkan oleh
berbagai macam vegetasi yang dapat dikatakan
cukup  padat seperti pohon-pohon tinggi,
pohon kopi, pohon coklat, semak-semak yang
akan menyebabkan berlimpahnya serasah
(Gambar 2.B), sehingga dapat lebih menahan
limpasan air yang mengakibatkan bahan
organik terakumulasi di lokasi tersebut.
Sedangkan pada lokasi 3 tanah daerah
perakaran tanaman porang yang berumur 3
tahun hanya dinaungi oleh pohon kopi saja
(Gambar 2.C) memiliki kandungan bahan
organik sebesar 6,8% yang termasuk sangat
tinggi. Kemudian diikuti oleh lokasi 1 pada
tanah diluar daerah perakaran tanaman porang
di ambil sembarang di bawah naungan pohon
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dengan kerapatan vegetasi yang jarang
(Gambar.2A) memiliki kandungan bahan
organik sebesar 50% yang termasuk dalam
kategori tinggi. Bahan organik atau C-organik
merupakan sumber energi utama bagi mikroba
dalam tanah. Populasi mikroorganisme yang
tinggi menggambarkan adanya suplai makanan
atau energi yang cukup. Tingginya populasi
mikroba hanya ditemukan pada tanah yang
memiliki sifat yang memungkinkan
mikroorganisme  tanah  tersebut  untuk
berkembang dan aktif. Hal ini sesuai dengan
Menurut Iswandi et al, (2005) Tersedianya
unsur hara yang cukup dan sumber energi
(bahan organik) yang cukup merupakan faktor
yang harus dipenuhi agar mikroorganisme
tanah dapat tumbuh dan berkembang.

Faktor kedua adalah pH tanah
mempunyai peranan penting bagi
perkembangan mikroorganisme di tanah. Di
daerah penelitian memiliki pH sekitara 542 -
5,65 yang tegolong dalam kategori agak masam.
pH tanah mampu mempengaruhi
perkembangan mikroorganisme tanah yang
hidup didalamnya. Dengan pH yang lebih
tinggi memberikan kondisi lingkungan yang
ideal bagi pertumbuhan mikroorganisme tanah
dan dapat menyebabkan populasi
mikroorganisme yang lebih tinggi. Menurut
harhdjowigeno (2007), bakteri hidup pada pH
sekitar 4,5-8,0 dan fungi hidup pada pH sekitar
4,5-6,5. Menurut Hanafiah et al., (2009),
aktinomisetes hidup pada pH diatas 5. Oleh
karena itu, dapat dipastikan bakteri, fungi dan
aktinomisetes mampu bertahan hidup di hutan
desa Senaru yang cenderung memiliki kadar
pH berkisar antara 5,52 sampai dengan 5,65.

Faktor ketiga adalah kelembaban dan
suhu tanah. Pada daerah penelitian memiliki
suhu tanah berkisar antara 25°C - 26,5°C. Suhu
dan kelembaban merupakan salah satu faktor
yang mempengarhi pertumbuhan
mikroorganisme dalam tanah. Sebagian besar
miukroorganisme tanah bersifat mesofilik yaitu
mampu bertahan hidup pada kisaran suhu 20°C
sampai dengan 45°C. Menurut Pelczar dan
Chan (2005) menyatakan bahwa apabila suhu
naik maka kecepatan metabolisme naik dan
pertumbuhan di percepat, dan sebaliknya
apabila suhu turun maka  kecepatan
metabolisme juga turun dan pertumbuhan di
perlambat. Tingkat kelembaban tanah di daerah
penelitian berkisar antara 30% - 32%. Aktivitas
mikroba dan populasi mikroba berkembangbiak
dengan baik pada kisaran kelembaban 20%
sampai dengan 60%. Menurut Suharni (2009)

bahwa kelembaban tanah yang terjaga
memberikan kemudahan mikroba pengurai
dalam melakukan aktifitas.

Aktivitas Mikroorganisme

Parameter yang diamati dalam aktivitas
mikroorganisme tanah adalah jumlah CO; yang
dihasilkan oleh mikroorganisme tanah. Jumlah
CO, yang dihasilkan oleh mikroorganisme
tanah dapat dilihat pada Tabel 3 dan diagram

dibawah ini.
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Gambar. Hasil Analisis Respirasi tanah

Aktivitas mikroorganisme tanah merupakan
suatu proses yang terjadi karena adanya
mikroba yang melakukan aktivitas hidup dalam
suatu massa tanah. Nilai respirasi tanah
tertinggi terdapat pada tanah daerah perakaran
tanaman porang yang berumur 2 tahun dengan
rerata sebesar 203 mgC.CO,/g/hari dengan
jumlah rerata populasi mikroba sebanyak 2,43
x10° cfu/g tanah bakteri, 2,71 x107 cfu/g tanah
fungi dan 2,13 x107 cfu/g tanah aktinomisetes.
Sedangkan nilai respirasi tanah terendah
terdapat pada tanah diluar daerah perakaran
tanaman porang dengan rerata sebesar 126,6
mgC.COz/g/hari dengan jumlah  populasi
mikroba sebanyak minggu 1 sebanyak 1,83 x10°
cfu/g tanah bakteri, 2,71 x107 cfu/g fungi dan
1,5 x107 cfu/g aktinomisetes. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas mikroorganisme
tanah berbanding lurus dengan jumlah total
mikroorganisme di dalam tanah, jika total
mikroorganisme  tinggi maka  aktivitas
mikroorganisme juga semakin tinggi. Menurut
Hanafiah et al, (2009) bahwa aktivitas
mikroorganisme yang tinggi berhubungan
dengan banyaknya populasi mikroorganisme
dan bahan organik sebagai sumber energi
mikroorganisme untuk melakukan aktivitas.

Faktor =~ yang  mempengaruhi  aktivitas
mikroorganisme  tanah lainnya  adalah
Kapasittas Tukar Kation. Kapasitas tukar kation
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berkaitan erat dengan tinggi rendahnya
kandungan bahan organik dalam tanah.
Apabila bahan organik di tanah rendah,
kapasitas tukar kation rendah dan total
mikroorganisme tanah mengalami penurunan.
Menurut Hanafial et al., (2009), bahan organik
sebagai suplai makanan atau energi yang sedikit
di dalam tanah akan menurunkan aktivitas
mikroorganisme. Menurut Hardjowigweno
(2007), semakin rendah nilai kapasitas tukar
kation maka tanah tidak subur dan membuat
aktivitas mikroorganisme semakin menurun,
menurut Hanafiah et al, (2009) bahwa total
mikroorganisme tanah sedikit ~membuat
aktivitas mikroorganisme menjadi rendah.
Kapasitas tukar kation di Hutan Sekunder Desa
Senaru memiliki nilai berkisar antara 24
me/100g tanah sampai dengan 41 me/100g
tanah yang termasuk dalam kategori sedang
sampai dengan sangat tinggi.

Conclusion

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa Populasi mikroba di sekitar
daerah perakaran tanaman porang lebih tinggi
dibandingkan dengan mikroba di luar daerah
perakaran tanaman porang. Jumlah rerata
populasi mikroba tertinggi terdapat pada lokasi
2 yaitu daerah perakaran tanaman porang yang
berumur 2 tahun yang memiliki populasi rata-
rata mikroba sebanyak 2,43 x 10° cfu/g tanah
populasi bakteri, 2,71 x 107 cfu/g tanah
populasi fungi dan 2,13 x 107 cfu/g tanah
populasi  aktinomisetes dengan rata-rata
respirasi tanah sebesar 203 mg C.CO./g/hari.
Jenis yang mendominasi di hutan sekunder
Desa Senaru adalah bakteri, diikuti fungi dan
aktinomisetes
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